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[bookmark: _Toc130733999][bookmark: _Toc136031153]TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 [bookmark: _Toc130734000][bookmark: _Toc136031154]Penelitian Sebelumnya
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dalam mendukung penelitian ini, diantaranya:
Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

	NO
	JUDUL PENELITIAN
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	1
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi
Kerja Pegawai Di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Nias Selatan, Syukur S. Mendrofa
, Samalua Waoma
, Jhon Firman Fau, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Selatan,2021.
	Penelitian kuantitatif, Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi linier sederhana. alat yang digunakan pengujian instrumen penelitian ini adalah 
dengan
menggunakan rumus product moment.
	Peneliti ini menggunakan teori dari Kartono (2008), lokasi penelitian berada di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Nias Selatan, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Nias Selatan ditunjukan dengan nilai koefisien regresi pada penelitian ini sebesar Y= 18.778+0,475X yang artinya menunjukkan pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai yang didukung nilai t hitung 3.850>ttabel 1,697 dengan df: n-k-1 (37-1-1)= 35.
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2
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi
Kerja Pegawai Di Kantor Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Enrekang, Sumarni Panting, Universitas Muhammadiyah Makassar,2019
	Penelitian deskriptif dengan menggunakan metode dan pendekatan kuantitatif
	Peneliti ini menggunakan teori dari Hasibuan (2007:170); Hasibuan (2007:146),  lokasi penelitian di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Nias Selatan, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yaitu gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang Berdasarkan hasil analisis data statistik tabel model summary, menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,633. Dari besar pengaruh variabel independen atau gaya kepemimpinan (X) terhadap variabel dependen motivasi kerja (Y) ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square 0,385 atau 38,5% besar pengaruh variabel independen atau gaya kepemimpinan terhadap variabel dependen motivasi kerja (Y). Berdasarkan hasil analisis data statistic Anova digunakan untuk menentukan model persamaan regresi sederhana yang diketahui bahwa nilai Fhitung = 25,441 dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari< 0,05 maka variabel gaya kepemimpinan (X) berpengaruh terhadap variabel motivasi kerja (Y)

	3
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja Pada Dinas Kesehatan Pemerintahan Kota Sibolga; H.M. Syarfi Hutauruk; Universitas Terbuka; 2015

	menggunakan metode dan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan angket secara kontak langsung
	Menggunakan teori dari Fiedler dalam toha (2006:36), berlokasi di Dinas Kesehatan Pemerintahan Kota Sibolga, Hasil analisa intervening menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Pemerintahan Kota Sibolga melalui motivasi , yang dibuktikan dari nilai pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja yang lebih besar dibandingkan pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai.Dimana pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja sebesar 0,287, sementara pengaruh tidak langsung melalui motivasi yaitu 0,631 x 0,596=0,376. Dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja lebih besar dibanding pengaruh secara langsung terhadap kinerja.

	4
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Sikap Kreatif, Dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Kepala Desa Dan Kepuasan Masyarakat Di Kecamatan Siborongborong;  Dr. T. Sihol Nababan, SE., M.Si, Raya Panjaitan, SE., MM; Lembaga Penelitian
Universitas Hkbp Nommensen Medan;2012
	menggunakan metode penelitian pendekatan survey dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
	Menggunakan teori dari Kotler (2010), Michael O’malley(2000), Berlokasi di Kecamatan Siborongborong, Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa pengaruh antara variabel bebas yaitu Gaya Kepemimpinan, Sikap Kreatif dan Komitmen Kerja terhadap variabel Terikat yaitu Kinerja Kepala Desa sebesar 19,3%. Pengujian secara simultan menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas yaitu Gaya Kepemimpinan, Sikap Kreatif dan Komitmen Kerja terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Kepala Desa di Kecamatan Siborong, sedangkan pengujian secara parsial menunjukkan hanya Gaya Kepemimpinan yang berpengaruh terhadap yaitu Kinerja Kepala Desa Kecamatan Siborong, sedangkan Sikap Kreatif dan Komitmen Kerja tidak berpengaruh terhadap yaitu Kinerja Kepala Desa Kecamatan Siborongborong. Sedangkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Kinerja Kepala Desa berpengaruh terhadap Kepuasan Masyarakat di Kecamatan Siborongborong.

	5
	Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap
Motivasi dan Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Wedi,
Kabupaten Klaten; Muhammad Aga Sekamdo, Erry Setyo Prabowo, Eko Wiratno; Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah;2021
	menggunakan metode dan pendekatan kuantitatif
	Menggunakan teori dari Sardiman A.M (2011), Sardiman A.M (2011), berlokasi di Desa di Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja perangkat desa, Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja perangkat desa, Kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja perangkat desa, Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa, Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa, Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, Nilai R2 total adalah 79,84%. Ini berarti bahwa kinerja pegawai dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi sebagai variabel intervening sebesar 79,84% dan sisanya sebesar 20,16% dijelaskan oleh variabel lain misalnya Perilaku organisasi, Budaya Organisasi, Komunikasi, Diklat, dan lain-lain.


	Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya memiliki persamaan metode penelitian, metode analisis data yang digunakan serta alat yang digunakan untuk pengujian instrumen penelitian. Adapun perbedaannya adalah lokasi penelitian, teori yang digunakan, dan hasil dari penelitian itu sendiri. Penulis tidak menemukan penelitian dengan lokasi yang sama seperti judul penelitian penulis. Maka dari itu penelitian yang dilakukan penulis ini bersifat orisinil.
2.2 [bookmark: _Toc130734001][bookmark: _Toc136031155]Tinjauan Pustaka
2.2.1 [bookmark: _Toc130734002][bookmark: _Toc136031156]Definisi Kepemimpinan 
	Kepemimpinan adalah kata benda dari pemimpin (Leader). Pemimpin (Leader=Head) adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya, mengarahkan bawahan untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dalam mencapai tujuan organisasi. Atau Leader adalah seorang pemimpin yang mempunyai sifat-sifat kepemimpinan dan kewibawaan (personality authority). 
Mengutip pendapat Hersey dan Blanchard (Chaniago, 2017:9) berpendapat:
Untuk menyatukan tercapainya tujuan yang sama diperlukan peran seorang pemimpin. Pemimpin adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk melakukan unjuk kerja maksimum yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan organisasi. 
	Sedangkan “Kepemimpinan merupakan suatu proses dengan berbagai cara mempengaruhi orang atau sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan bersama” sebagaimana dikemukakan oleh (Chaniago, 2017:37) 
	Menurut Northouse, Peter G (2013:5) “Kepemimpinan adalah proses di mana individu memengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama”. 
	Menurut Chaniago, Aspizain (2017:37) “Kepemimpinan merupakan proses dengan berbagai cara mempengaruhi orang atau sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan bersama”
	Menurut Badu and Djafri  (2020:33) “kepemimpinan adalah upaya untuk mempengaruhi orang lain dengan memberikan dorongan dan bimbingan dalam bekerjasama untuk mengejar tujuan yang telah disepakati bersama”. Berdasarkan pendapat tersebut maka kepemimpinan membutuhkan orang yang mempunyai kemampuan dalam melaksanakan roda organisasi dengan cara apapun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kemampuan tersebut adalah mempengaruhi, mengajak, mendorong, menuntun dan memaksa.  
	Lebih lanjut Sigit (Bukit et al. 2017:42) mengemukakan bahwa inti dari definisi kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan ke arah yang dikehendaki. Dari definisi tersebut kepemimpinan merupakan perhubungan antara orang melalui proses komunikasi yang berkaitan dengan tugas atasan dengan bawahan.
Menurut Yanto Heryanto (4790:2021) berpendapat bahwa:
	
	Dalam organisasi publik, bawahan bekerja selalu tergantung pada pimpinan. Bila pimpinan tidak memiliki kemampuan memimpin, maka tugas-tugas yang sangat kompleks tidak dapat dikerjakan dengan baik. Apabila pemimpin mampu melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik, sangat mungkin organisasi tersebut dapat mencapai sasarannya. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buahnya. Jadi, seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat memberi pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya ke arah tujuan organisasi.

Buku Manajemen Sumber Daya Manusia (Farida dan Hartono, 2016:49) Pendekatan–pendekatan Studi Kepemimpinan. Studi kepemimpinan dapat diklasifikasikan menjadi tiga pendekatan:
1. Pendekatan Kesifatan (Traits)
	Pendekatan ini mendasarkan atas sifat (traits) yang tampak. Misalnya: sifat kepemimpinan ini dibawah dari sejak lahir jadi sejak kecil sifat kepemimpinan ini sudah tampak.

2. Pendekatan perilaku (Behavior).
		Pendekatan ini menganggap bahwa apabila seseorang mempunyai karakteristik/kualitas dan perilaku tertentu akan menjadi seorang pimpinan dalam situasi apapun ia ditempatkan. (Biasanya berdasarkan pengalaman dan pendidikan).
3. Pendekatan Situasional (Contingency).
	Pendekatan ini menganggap bahwa kepemimpinannya berdasarkan atas faktor situasional (lingkungan) untuk menentukan gaya kepemimpinannya.
Dengan kata lain: seseorang bisa menjadi pemimpin yang baik pada suatu keadaan tertentu, mungkin tidak berhasil dalam situasi yang lain.
2.2.2 [bookmark: _Toc130734003][bookmark: _Toc136031157]Teori kepemimpinan
Dalam buku  kepemimpinan  (Northouse, 2013:131) Begitu banyak macam teori kepemimpinan salah satunya adalah Teori Jalur-Tujuan. Teori ini tentang bagaimana pemimpin memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. teori ini muncul di awal tahun 1970-an dalam karya evans (1970), house (1971), dan dessler (1974). Tujuan yang dinyatakan teori kepemimpinan ini adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan serta kepuasan karyawan dengan memusatkan pada motivasi kerja. 	
	Bagi pemimpin, tantangannya adalah untuk menggunakan gaya kepemimpinan yang paling memotivasi karyawan. Ini dilakukan dengan memilih perilaku yang melengkapi apa yang hilang di latar pekerjaan. Pemimpin mencoba meningkatkan pencapaian tujuan bawahan dengan memberi informasi atau imbalan di dalam lingkungan kerja.
Menurut House dan Mitchell (1974) berpendapat bahwa: 
	kepemimpinan menghasilkan motivasi ketika hal itu meningkatkan jumlah dan jenis hasil yang diterima bawahan dari pekerjaan mereka. Kepemimpinan juga memotivasi ketika hal itu membuat jalur ke tujuan menjadi jelas dan mudah untuk dilalui lewat pelatihan pengarahan, menyingkirkan hambatan dan penghalang untuk mencapai tujuan, serta membuat pekerjaan itu sendiri menjadi lebih memuaskan secara pribadi. 
	Secara singkat, teori jalur-tujuan didesain untuk menjelaskan bagaimana pemimpin dapat membantu bawahan di sepanjang jalur guna mencapai tujuan mereka dengan memilih perilaku tertentu yang paling cocok dengan kebutuhan dan situasi di mana bawahan bekerja. Dengan gaya yang tepat, pemimpin meningkatkan harapan bawahan untuk keberhasilan dan kepuasan.
1. Perilaku pemimpin
Pemimpin harus memberikan pengarahan, mendukung, partisipatif.
a. Kepemimpinan yang directive 
Mendeskripsikan pemimpin yang memberi bawahan instruksi tentang tugas mereka, termasuk apa yang diharapkan dari mereka, bagaimana melaksanakan itu dan tenggat waktu untuk menyelesaikan hal itu. Pemimpin directive menetapkan standar kerja yang jelas dan membuat peraturan serta hukum yang jelas bagi bawahan.
b. Kepemimpinan yang mendukung
Kepemimpinan yang mendukung termasuk pemimpin yang ramah dan dapat ditemui serta memenuhi kesejahteraan dan kebutuhan bawahan, selain itu pemimpin yang mendukung memperlakukan bawahan secara setara dan menghargai status mereka.
c. Kepemimpinan partisipasi
Kepemimpinan mengundang bawahan untuk terlibat dalam pembuatan keputusan pemimpin partisipatif berkonsultasi dengan bawahan, mendapatkan ide pendapatan mereka, serta mengintegrasikan sarannya ke dalam keputusan tentang bagaimana kelompok atau organisasi akan bergerak maju.
d. Kepemimpinan Berorientasi pada Prestasi 
Ditandai oleh pemimpin yang menantang bawahan untuk melakukan pekerjaan tingkat setinggi mungkin. Pemimpin ini menampilkan standar kehebatan yang tinggi untuk bawahan dan mencari perkembangan yang berkelanjutan. Selain itu menunjukkan tingkat keyakinan tinggi, bahwa bawahan mampu membentuk dan mencapai tujuan yang menantang.
Selain perilaku pemimpin, ada dua komponen utama dari teori jalur-tujuan: karakteristik bawahan dan karakteristik tugas. Dari dua kelompok ini memengaruhi cara perilaku atasan menghasilkan motivasi bawahan.
2. Karakteristik
a. Karakteristik bawahan
Menentukkan bagaimana perilaku pemimpin dimaknai oleh bawahan di dalam konteks pekerjaan tertentu. Memfokuskan pada kebutuhan bawahan untuk memiliki hubungan, pilihan untuk struktur, hasrat untuk kontrol, serta penilaian diri akan tingkat kemampuan melaksanakan tugas.
b. Karakteristik Tugas 
Mencakup desain tugas bawahan, sistem otoritas resmi organisasi serta kelompok kerja utama dari bawahan. Secara kolektif, karakteristik ini bisa memberikan motivasi bagi bawahan.
2.2.3 [bookmark: _Toc130734004][bookmark: _Toc136031158]Kriteria Kepemimpinan
Beberapa kriteria ini sebagian kecil kriteria pemimpin, namun dari semua contoh ini dapatlah kita menyimpulkan tentang sifat atau kriteria dalam melihat pemimpin dan jika hal ini tidak ditemukan dengan orang-orang yang menjadi pimpinan di suatu instansi atau wilayah maka perlu kita pertanyakan apakah dia layak disebut pemimpin atau tidak. Seorang pemimpin harus mempunyai suatu misi yang penting, Seorang pemimpin adalah seorang pemikir besar, Seorang pemimpin harus mempunyai etika tinggi, Seorang pemimpin harus menguasai perubahan, Seorang pemimpin harus bersifat peka, Seorang pemimpin harus berani mengambil resiko, Seorang pemimpin adalah seorang pengambil keputusan, Seorang pemimpin harus menggunakan kekuasaan secara bijaksana, Seorang pemimpin harus berkomunikasi secara efektif, Seorang pemimpin adalah pembangun sebuah tim, Seorang pemimpin harus bersifat pemberani, Seorang pemimpin harus mempunyai komitmen.
Menurut Hutaheean (2021:10) tiga macam skill yang perlu dimiliki pemimpin: 
conceptual skill, human relation skill  dan technical skill. Ketiga hal tersebut perlu diiringi dengan intelegensi yang cukup, kemampuan komunikasi yang baik dan kepekaan pada tujuan bersama. Pemimpin pada saat ini harus memiliki wawasan/skill yang luas serta komprehensif. Seorang pemimpin harus memiliki kekuasaan, seorang pemimpin harus memiliki kewibawaan, seorang pemimpin harus memiliki kapasitas/kemampuan.
2.2.4 [bookmark: _Toc130734005][bookmark: _Toc136031159]Fungsi Pemimpin
Kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi selalu dihubungkan dengan kepemimpinan. Secara umum fungsi pemimpin adalah memudahkan pencapaian tujuan organisasi. Fungsi yang sangat singkat namun padat dikemukakan oleh bapak pendidik kita, Ki Hajar Dewantara, bahwa pemimpin yang baik haruslah menjalankan fungsi seperti berikut: (1) Ing Ngarso sung tulodo; (2) Ing madyo mangun karso; dan (3) Tut wuri handayani. 
Menurut Sutikno (2018:12) Secara operasional kepemimpinan dapat dibedakan menjadi lima fungsi pokok yaitu: 
a. Fungsi instruktif. Fungsi instruktif ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana dan di mana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi oranglain agar mau melaksanakan perintah. Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan perintah. 
b. Fungsi konsultatif. Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan manakala pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi dengan orangorang yang dipimpinnya. Pada tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya, yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan ke- 13 putusan. 
c. Fungsi partisipasi. Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. 
d. Fungsi delegasi. Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang atau menetapkan keputusan baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan daripimpinan. Fungsi pendelegasian harus diwujudkan seorang pemimpin karena kemajuan dan perkembangan organisasinya tidak mungkin diwujudkannya sendiri. 
e. Fungsi pengendalian. Kepemimpinan yang sukses harus mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 
Kelima fungsi kepemimpinan tersebut pada dasarnya merupakan strategi mengefektifkan organisasi sebagai teknik mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku atau menggerakkan anggota organisasi agar melaksanakan kegiatan atau bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut di atas diselenggarakan di dalam aktivitas kepemimpinan secara intgral.
2.2.5 [bookmark: _Toc130734006][bookmark: _Toc136031160]Peran Kepemimpinan
Menurut pendapat Miljus Robert C (Farida dan Hartono, 2016:50) Menyebutkan tanggung jawab para pemimpin dengan terperinci ia menyebutkan tanggung jawab para pemimpin adalah: Menentukan tujuan pelaksanaan kerja yang realistis (dalam arti kualitas, kuantitas), melengkapi para karyawan dengan sumber dana yang diperlukan untuk menjalankan tugas, mengkomunikasikan kepada karyawan apa yang diharapkan dari mereka, memberikan hadiah yang sepadan untuk mendorong prestasi, mendelegasikan wewenang apabila diperlukan, menghilangkan hambatan untuk pelaksanaan kerja yang efektif, menilai pelaksanaan kerja, menunjukkan perhatian kepada para karyawan.
2.2.6 [bookmark: _Toc130734007][bookmark: _Toc136031161]Gaya Kepemimpinan
	Perilaku seorang pimpinan sering disebut juga gaya kepemimpinan (style of leadership). perilaku pemimpin (gaya kepemimpinan) merupakan sesuatu yang dipelajari. Jadi seseorang yang dilatih dan dididik dengan kepemimpinan yang tepat akan bisa menjadi pemimpin yang efektif.
Menurut Chaniago, aspizain (2017:50) mengemukakan bahwa:
pada dasarnya Gaya Kepemimpinan mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. 
Menurut Bukit et al. (2017:67) berpendapat bahwa:
Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan (followers) agar mau melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan yang diharapkan agar tercapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
	Keduanya menyatakan bahwa pola tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan atau diacu oleh bawahan tersebut dikenal sebagai gaya kepemimpinan.
Gaya kepemimpinan (leadership style), yakni pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan segenap filsafat, keterampilan dan sikapnya. Gaya tersebut bisa berbeda-beda atas dasar motivasi, kuasa ataupun orientasi terhadap tugas atau orang tertentu. Gaya kepemimpinan terdapat pemimpin yang positif dan negatif, dimana perbedaan itu didasarkan pada cara dan upaya mereka memotivasi karyawan. Apabila pendekatan dalam pemberian motivasi ditekankan pada imbalan atau reward (baik ekonomis maupun non ekonomis), maka gaya kepemimpinan yang digunakan positif. Sebaliknya, jika pendekatannya menekankan pada hukuman atau punishment, berarti dia menerapkan gaya kepemimpinan negatif. Pendekatan kedua ini dapat menghasilkan prestasi yang diterima dalam banyak situasi, tetapi menimbulkan kerugian manusiawi.
Gaya otokratik, partisipatif, dan bebas kendali (free rein atau laissez faire). Pemimpin otokratik memusatkan kuasa dan pengambilan keputusan bagi dirinya sendiri, dan menata situasi kerja yang rumit bagi pegawai sehingga mau melakukan apa saja yang diperintahkannya. Kepemimpinan ini umumnya negatif, karena berdasarkan atas ancaman dan hukuman. Namun ada manfaatnya antara lain: memungkinkan pengambilan keputusan dengan cepat serta memungkinkan pendayagunaan pegawai yang kurang kompeten. pemimpin partisipatif lebih banyak mendesentralisasikan wewenang yang dimilikinya sehingga keputusan yang diambil tidak bersifat sepihak. Adapun pemimpin bebas kendali menghindari kuasa dan tanggungjawab, kemudian menggantungkan kepada kelompok baik dalam menetapkan tujuan dan menanggulangi masalahnya sendiri. Diantara ketiganya, kecenderungan umum yang terjadi adalah ke arah penerapan praktik partisipasi secara lebih luas karena dianggap paling konsisten dengan perilaku organisasi yang suportif.
Dilihat dari orientasi si pemimpin, terdapat dua gaya kepemimpinan yang diterapkan, yaitu gaya konsideran dan struktur, atau orientasi pegawai dan orientasi tugas. Beberapa hasil penelitian para ahli menunjukkan bahwa prestasi dan kepuasan kerja pegawai dapat ditingkatkan apabila konsiderasi merupakan gaya kepemimpinan yang dominan. Sebaliknya, para pemimpin yang berorientasi tugas yang terstruktur, percaya bahwa mereka memperoleh hasil dengan tetap membuat orang-orang sibuk dan mendesak mereka untuk berproduksi. 
Directing adalah gaya yang tepat apabila dihadapkan dengan tugas yang rumit dan staf belum memiliki pengalaman dan motivasi untuk mengerjakan tugas tersebut atau apabila anda berada di bawah tekanan waktu penyelesaian. pemimpin menjelaskan apa yang perlu dan apa yang harus dikerjakan. Dalam situasi demikian, biasanya terjadi over-communicating (penjelasan berlebihan yang dapat menimbulkan kebingungan dan pembuangan waktu).
Coaching adalah gaya yang tepat apabila staf telah lebih termotivasi dan berpengalaman dalam menghadapi suatu tugas. Disini pemimpin perlu memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengerti tentang tugasnya, dengan meluangkan waktu membangun hubungan dan komunikasi yang baik dengan mereka.
Gaya kepemimpinan supporting akan berhasil apabila karyawan telah mengenal teknik-teknik yang dituntut dan telah mengembangkan hubungan yang lebih dekat dengan pemimpin. Dalam hal ini, pemimpin perlu meluangkan waktu untuk berbincang-bincang, untuk lebih melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan kerja, serta mendengarkan saran-saran mereka mengenai peningkatan kinerja. Adapun gaya delegating akan berjalan baik apabila staf sepenuhnya telah paham dan efisien dalam pekerjaan, sehingga pemimpin dapat melepas mereka menjalankan tugas atau pekerjaan itu atas kemampuan dan inisiatifnya sendiri.
Untuk memilih gaya kepemimpinan yang akan digambarkan, perlu dipertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut Haris membaginya ke dalam 4 faktor: faktor dalam organisasi, faktor pimpinan, faktor bawahan, faktor situasi penugasan.
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Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. 

Menurut Senyota dan Wagiman (2016:1) motivasi sangat penting dalam dunia kerja karena:
Pemberian motivasi dengan tepat akan dapat menimbulkan semangat, gairah dan keikhlasan kerja dalam diri seseorang. Meningkatnya kegairahan dan kemauan untuk bekerja dengan sukarela tersebut akan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik, sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja.
Menurut Farida and Hartono (2016:24) Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Menurut Marnis & Priyono (2008:265) berpendapat bahwa:
Motivasi sering, diartikan dengan istilah dorongan, yang berarti tenaga yang menggerakkan jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motif merupakan “driving force” seseorang, untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Supartha dan Sintaasih (2017:26) Motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu agar memperoleh hasil atau tujuan yang diharapkan. 
Lingkup organisasi, Motivasi kerja (work motivation) merupakan tekanan psikologis dalam diri seorang yang menentukan arah perilakunya dalam organisasi, tingkat usahanya, maupun tingkat ketahanannya dalam menghadapi hambatan-hambatan. Karyawan akan termotivasi untuk memberikan hasil kerja yang baik apabila dia memperoleh imbalan (reward) yang memadai seperti bonus, penghargaan, ekstra cuti dan sebagainya.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan tentang pengertian motivasi bahwa motivasi adalah mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Variabel motivasi didefinisikan sebagai suatu sifat dorongan atau rangsangan untuk melakukan sesuatu guna mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi dapat diukur dengan: memberi kesempatan kepada pegawai untuk meningkatkan pengetahuan, mengadakan evaluasi pekerjaan secara berkala, membiasakan melaksanakan tugas sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku, memberikan kesempatan pegawai ikut serta berperan aktif dalam meningkatkan prestasi kerja, mendorong pegawai untuk meningkatkan komunikasi dan kerjasama, mendorong pegawai dalam kerja kelompok dengan unit terkait untuk meningkatkan efektivitas kelancaran dan keberhasilan tugas, mencukupi sarana dan prasarana.
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Tujuan motivasi antara lain sebagai berikut: Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktivitas kerja karyawan, mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan kedisiplinan karyawan, mengefektifkan pengadaan karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan, meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya, meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
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1. [bookmark: _GoBack]Motivasi Langsung (Direct Motivation) adalah motivasi (materiil dan nonmateriil) yang diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasannya.
2. Motivasi Tak Langsung (Indirect Motivation) adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran tugas sehingga para karyawan betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya.
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1. Model tradisional
	Untuk memberikan dorongan kepada karyawan agar melakukan pekerjaan dengan berhasil maka para manajer menggunakan sistem upah insentif, karena semakin banyak mereka menghasilkan, maka semakin besar penghasilan mereka.
2. Model hubungan manusiawi (Human relations model)
Memotivasi para karyawan dengan mengakui kebutuhan social mereka dan membuat mereka merasa penting dan berguna. Organisasi mencoba untuk mengakui kebutuhan sosial karyawan dan mencoba memotivasi mereka dengan peningkatan kepuasan kerjanya. Para karyawan diberi banyak kebebasan dalam mengambil keputusan dalam menjalankan pekerjaan mereka. Dalam model hubungan manusiawi, para karyawan diharapkan untuk menerima wewenang manajer karena atasan mereka memperlakukan mereka dengan tenggang rasa, penuh perhatian atas segala kebutuhan mereka.
3. Model sumber daya manusia (Human resources), 
Tujuan model ini untuk mengembangkan tanggung jawab bersama untuk mencapai tujuan organisasi dan anggota organisasi, dimana setiap karyawan menyambungkan sesuai dengan kepentingan dan kemampuan mereka.
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Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kepemimpinan kepala desa terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes” Penelitian ini akan menganalisis pengaruh variabel kepemimpinan terhadap variabel motivasi kerja pegawai. Variabel kepemimpinan akan dianalisis melalui indikator yaitu: gaya directive, gaya mendukung, gaya partisipatif, gaya berorientasi dalam prestasi. Adapun variabel motivasi kerja pegawai yang akan dianalisis menggunakan indikator yaitu: Meningkatkan pengetahuan, evaluasi pekerjaan, melaksanakan tugas sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku, berperan aktif dalam meningkatkan prestasi kerja, meningkatkan komunikasi dan kerjasama, meningkatkan efektivitas kelancaran dan keberhasilan tugas, sarana dan prasarana.
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi rekomendasi bagi Kantor Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui bagan kerangka pikir berikut:
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Gambar 2.1
Paradigma Kerangka Pemikiran Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada Kantor Desa Tengguli Kec.Tanjung Kab.Brebes	
2.4 [bookmark: _Toc130734019][bookmark: _Toc136031173]Hipotesis 
	Hipotesis adalah suatu jawaban sementara atau jawaban yang belum final yang masih perlu dibuktikan kebenarannya, sehingga dapat ditemukan suatu jawaban atau pendapat. (Pasolong, 2016:84).
Selanjutnya penulis mengajukkan hipotesis sebagai berikut:
“Diduga ada pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan kepala desa terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes”.
Maka hipotesis statistik dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis nol (H0) 
Rs hitung ≤ rs tabel ; “tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes.
2. Hipotesis alternatif (Ha)
Rs hitung ≥ rs tabel ; “ terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes.

